BAB II
KAJIANPUSTAKA

2.1. KerangkaTeoritis
2.1.1. Karakter SopanSantunAnak

2.1.1.1. PengertianKarakter

MenurutHapudin(2018:7)IstilahkarakterberasaldaribahasaYunani“‘charassein
” yang Dberarti mengukir. Karakter diibaratkan  mengukir = batu
permataataupermukaanbesiyangkeras.Dalam
perkembangannya,karakterdiartikansebagai tanda khusus atau pola perilaku.
Dalam bahasa Inggris, “character” berartiwatak, karakter, sifat, peran dan huruf.
Dapat diartikan juga mental ataumoralqualities that make thing what it is different
from others, sedangkan secara
istilahkarakterdiartikansebagaisifatmanusiapadaumumnyadimanaiamemilikiberba
gaisifatyangtergantungdarifaktorkehidupannyasendiri.Sedangkanmenurut ~ Abdul
Majid (2011:11) mengatakan bahwa karakter adalah sifat, watak,tabiat, budi
pekerti, atau akhlak yang dimiliki oleh seseorang yang merupakan
cirikhasyangdapatmembedakanperiaku,tindakan,perbuatan,antarayangsatudengany
anglain.

Selanjutnya di sampaikan oleh sudrajat Ajat (2011:48) Karakter yang
baikberkaitan dengan mengetahui yang baik (knowing the good), mencintai yang
baik(lovingthegood),danmelakukanyangbaik(actingthegood).Ketigaidealinisatusa
malainsangatberkaitan.Seseoranglahirdalamkeadaanbodoh,doronganprimitifyanga
dadalamdiirnyakemungkinandapatmemerintahkanataumenguasaiakalsehatnya,ma

kaefekyangmengiringipolapengasuhandan
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pendidikanseseorangakandapatmengarahkankecenderungan,perasaandannafsubesa
rmenjadiberiringansecaraharmoniatasbimbinganakaldanjugaajaranagamaBerdasark
anpengertiandariataspenelitimengambilkesimpulankarakteradalahsuatutentangting
kahlakuuntukmembangunkepribadianseseorangpesertadidikmenjadimakhlukyangb
ermoraldanberadabsesuaidenganajaranagamamasingmasingdanmampumelaksanak

anaturan—aturandannormanormayang

berlaku.

2.1.1.2. TujuanPembentukanKarakter

E.Mulyasa(2011:9)mengatakantujuanpembentukankarakteradalahuntukmen
gingatkanmutuprosesdanhasilpendidikanyangmengarahpadapembentukankarakter
dan akhlak mulia secara utuh, terpadu dan seimbang. Sedangkan menurutsyanto
slamet  (2012:4) Tujuan pembentukan karakter adalah membentuk
bangsayangtangguh,kompetetif,berakhlakmulia,bermoral,bertoleransi,bergotongro
yong, berjiwa patriot, berkembang dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan
danteknologiyangsemuanyadijiwaiolehimandantagwakepadatuhanyangmahaesabe

rdasarkanpancasila.

Menurut  Zubaedi  (2011:18)  pembentukankarakter ~ mempunyai

beberapatujuanyaitu:

1) Menumbuhkan potensi padadiri peserta didiksebagai mahlukdan

wargaNegarayangmempunyainilai-nilaikarakterbangsapadadirinya.

2) Menumbuhkankebiasaandanperilakupesertadidikyang

baikdansependapatdengan nilai-nilaikarakterdantradisibudayayangreligius.
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3) Menerapkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab pada diri peserta

didiksebagaipenerus bangsa.

4) Menumbuhkan kecakapan peserta didik untuk menjadi mahluk yang

mandiri,kreatif,berwawasankebangsaan.

5) Menumbuhkanlingkungankehidupanyangterdapatdisekolahmenjadilingkunga
nPendidikanyangaman,jujur,kreatifdanbersahabat,sertamempunyaijiwa

kebangsaanyangkuat.

Berdasarkanpengertiandariatastujuanpembentukankarakterpenelitimengambi
Ikesimpulanbahwatujuanpembetukankarakteradalahuntukmeningkatkanpotensipes
ertadidikagarmenajadianakyangberimandanbertakwakepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,

kreatif, mandiridandanmemilikimoralyangbaik.

2.1.1.3. PengertianSopanSantun

Dalam Departemen Pendidikan Nasional,(Surabaya: Gerai Pustaka,
2001).PengertiansopansantunSecaraetimologissopansantunberasaldariduakata, yait
ukata sopan dan santun. Keduanya telah digabung menjadi sebuah kata
majemuk.DalamKamusBesarBahasalndonesia,sopansantundapatdiartikansebagaib
erikut:Sopanartinyahormatdengantaklazim(akan,kepada)tertibomenurutadabyangba
ik.Ataubisadikatakansebagaicerminankognitif(pengetahuan).Sedangkansantunarti
nyahalusdanbaik(budibahasanya,tingkahlakunya);sopan,sabar,tenang.Ataubisadik
atakancerminandaripsikomotorik(penerapanpengetahuansopankedalamsuatutindak

an).SedangkanmenurutAntoro(Aminah
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Siti 2019:30) Sopan santun adalah perilaku individu yang menjunjung tinggi nilai-
nilaimenghormati,menghargai,tidaksombong,danberakhlakmulia.Sopansantunberd
asar pada sikap ~mengindahkan perasaan orang lain dan tidak
menyakitinya.Misalnya, menggunakan bahasa dan tutur kata yang baik kepada
siapa saja, dapatmenahan diri dan emosi, tidak angkuh, tidak memotong

pembicaraan orang lain,sertatidakmementingkandirisendiri.

Azzet Muhaimin Ahmad (2011:95) menyampaikan Sikap sopan dan
santunmerupakan yang kental kaitannnya antara manusian satu dengan manusia
yanglainnya.Didalamkaraktersopansantunterdapat2sikapmanusiasekaligusbersikap
baik sesuai dengan aturan dan juga cara berbicara. Salah satu ciri orangyang
terbiasa dengan perilaku yang sopan dan santun biasanya kalau berbicaradengan

nada yang rendah, bertingkah dengan baik dan juga bawaan orang yanghalus

Berdasarkan beberapa pendapat dari atas dapat peneliti simpulkan
bahwasopan santun merupakan sebagai perilaku seseorang yang menjunjung
tinggi nilai-
nilaimenghormati,menghargai,danberakhlakmuliadandianggapsebagaituntunankeh

idupanpergaulansehari-haridalambermasyarakat

2.1.1.4. Faktor— FaktorPerilakuSopanSantun

MenurutSulastri(tanpatahun:72)Faktor-

faktorperilakusopansantundapatterbentuksejakdinimelaluibeberapa Faktoryaitu:
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1) Faktororangtua
Keluarga adalah tempat terbentuknya akhlak yang terbaik
dibandingkantempat pendidikan yang lain. Hal ini karena melalui
keluarga,
orangtuadapatmemberikanpenanamanakhlaksedinimungkinkepadaanak-
anaknya.Darilingkungankeluargapembentukperilakusopansantunmudah
diterima oleh anak karena komunikasi yang terjadi setiap waktuantara
orang tua dan anak, melalui perhatian, kasih sayang, serta
penerapanperilaku dalam sikap sopan santun yang baik dari pengajaran
orangtuakepada anaknya berlangsung secara alami karena dilakukan
dengan kasihsayang dancintayangtulusdariorangtua kepadaanak-anaknya.

2) Faktorlingkungan
Manusia sebagai makhluk sosial tidak bisa dipisahkan dari interaksi
antarsesama. Kesamaan prinsip dan tujuan akan sesuatu menjadikan
adanyakedekatanantarsatudenganyanglainnyasehinggaterbentuklahlingkun
ganpergaulan.

3) Faktorsekolah
Sekolah berperan sebagai wahana penyampaian pendidikan dan
pengajaranyangturutsertaberperandalammempengaruhitingkatpengembang
anperilaku sopan santun seorang anak. Peran guru sebagai penyampai
ilmusangatlahpenting.Seoranggurutidakhanyamemberikanpendidikandala
mbentuk materi saja, tetapi lebih dari itu harus dapat mencontohkan

sisiteladannya.Disampingitu,gurujugaharusmemberikancontohyangbaik
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dalam sosialisasi kehidupan. Hal ini dikarenakan perilaku seorang

gurulahyangpertama-tamadilihatolehsiswanya.

Berdasarkanpengertiandariatasdapat
penelitisimpulkanbahwafaktoryangmempengaruhiperilakusopansantundapat
memberikaninformasibahwasanyaadasalingberkaitanfaktororangtua,faktorlingkun
gandanfaktorsekolahdalammembentukperilakusopansantunyangbaikmaupunyangb
uruk,dantidaktergantungpadasatufaktorsajamelainkanketigafaktortersebutsalingmel

engkapi.
2.1.15. IndikatorTingkatPencapaianKarakterSopanSantunAnakUsia5-6 Tahun

Menurut Bachtiar (2013: 39) “Indikator yang harus dicapai oleh anak
agarmemiliki sopan santun dalam berbicara antara lain: terima kasih, tolong,
maaf,permisi”. Adapun dapat dijelaskan sebagai berikut: 1) Terima Kasih, 2)

Tolong, 3)Maaf,4)Permisi

SedangkanMenurut Sukini(2016:45)terdapat enamindikatorsopansantun

yaitu:

1. Bersikapramahdansopankepadasiapasaja

2. Memberikanperhatiankepadaoranglain

3. Berusahaselalumenjagaperasaanoranglain

4. Bersikap inginmembantu

5. Dapatmenguasaidiri,mengendalikanemosidalamsituasiapapun

6. Memilikirasatoleransiyangtinggi.
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Berdasarkan indikator pencapaian dari atas peneliti mengambil
kesimpulanindikator yang di gunakan dalam penelitian ini adalah indikator

menurutBachtiar(2013: 39)anakmenucapkanterima kasih,tolong,maaf,permisi

2.1.2. BermainPeran

2.1.2.1. PengertianBermain Peran
Menurut Kurniati Euis (2016:4) Bermain merupakan cara alamiah

anakuntuk menemukan lingkungan, orang lain, dan dirinya sendiri. Pada
prinsipnya,bermain mengandung rasa senang dan lebih mementingkan pada
proses dari padahasil akhir.Sedangkan Fadillah (2017:12-14) mengatakan bahwa
bermain

sebagaisuatuaktivitasyangmembantuanakmencapaiperkembanganyangutuh,baikfisi
k,intelektual,sosial,moral,danemosional. Bermainperanjugadapatmengembangkan
kemampuan bahasa  anak, pada  saat  anak bermain anak
akanmenggunakanbahasa,baikuntukberkomunikasidengantemanatauhanyasekedar
menyatakanpikirannyadandalambermainanaksedangberadapadatahapmenggabung

kanpikirandanbahasasebagaisatukesatuan.

Menurut Soekresno (2019:16) bermain peran dipandang sebagai
sebuahkekuatanyangmenjadidasarperkembangandayacipta,tahapaningatan,kerjasa
makelompok,penyerapankosakata,konsephubungankekeluargaan,kepercayaandiri,
keterampilan spasial, efeksi dan keterampilan kognisi. Ada beberapa faktor
yangmenentukan kualitas metode bermain peran diantaranya adalah cukup waktu
untukbermain peran,ruanganyangcukup,dan adanyaperalatan

untukmendukungbermacam-macamadeganpermainan.
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SedangkanMenurutJeanPiaget(Asmawati2012:103-104)mainperandimulai
dari ketika anak melakukan tindakan yang tidak bisa di terapkan dalamkehidupan
nyata. Misalnya,seorang anak yang mengaduk pasir dalam
mangkukdengansendokdanpurapuramakan.Danmnegulangiingatanyangmenyenang
kan,sepertimelihatbotolsusudanmeminumkannyapadaboneka.Padatahapyanglebihti
nggi, anak dapat melakukan banyak adegan yang mewakili satu peristiwa
ataukejadian.

Menurutlicktona(2012:103-
104)Bermainperanitusangattinggikeikusetraannya,menyenangkan untuk siswa
disemua umur,danmengerjakansuatu tugas bagus untuk mendorong pengambilan
pandangan. Ketika kamu harusmemainkan peran tertentu dalam suatu situasi
moral, kamu benar benar
memasukisudutpandangorangtersebut,berpikirbagaimanadiaberpikir,merasakanseb
agaimana diamerasakan

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
bermainperan adalah suatupembelajaran dimana anak memerankan tokoh-tokoh
tertentuataubendabendatertentudalamsituasisosialyangmengandungsuatumasalahat

auproblemagarpesertadidikmampumemecahkan masalah yangmuncul.

2.1.2.2. Jenis-jenisbermainperan

Menurut Mutiah Diana (2010:115)Bermain peran terdiri dari dua jenis
yaitubermain peran makro dan bermain peran mikro. Jenis bermain peran makro
adalahbermainyangsifatnyakerjasamalebihdari2orangbahkanlebihkhususnyauntuk
anak usia taman kanak-kanak, sedangkan bermain peran mikro adalah

bermainyanghanyamelibatkan2 orangataubahkanhanyadirinya sendiri
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1) BermainPeranMakro.
Anaksecaralangsungbermainmenjaditokohuntukmemainkanperan-
perantertentusesuaidengantema.Menggunakanalatbermaindenganukuransesunggu
nya. Misalnya peran sebagai dokter, polisi, petani dan lain-lain
sesuaidenganalurceritayangtelahditentukan.

2) BermainPeranMikro.

Anak-anak belajar menjadi sutradara atau dalang, memainkan boneka,
danmainan yang berukuran kecil lainya seperti rumah-rumahan, kursi mini,
tempattidurminidanlain-
lain.Biasanyaanakyangmelakukanbermainperanmikroakanmenciptakanpercakapan

sendirisesuaidengankeinginannya.

Berdasarkan wuraian dari atas peneliti dapat mengambil kesimpulan
bahwabentuk bermain peran yang di gunakan di dalam penelitian ini adalah

bentukbermainperanmakro.

2.1.2.3. ManfaatBermainPeran

Menurut Jatmika (2012:40)ada beberapa manfaat bermain
peran,diantaranya adalah:
1) Memaculmajinasi;melaluipermainanini
anakdapatterpacuimajinasinyadandapatmeningkatkankrativitasanak
2) Mengembangkan
Bahasadanlintelektual;melaluipermainaninianakakanmemperolehbanyakko

sakatabaru yang dikemasdalambentuk cerita
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3) Menumbuhkan Rasa Percaya Diri; ketika anak memerankan peran
sebagaiorang dewasa dan anak mampumelakukannya dengan baikmaka
rasamampuinilah yang dapatmembangunkepercayaandirianak tersebut

4) Meningkatkan Peran Sosial dan Emosi; saat anak bermain peran
denganteman-temannya maka akan tumbuh kemampuannya untuk
berkomunikasidanmengolahemosi

5) Membantu Perkembangan Motorik; bermain peran adalah permainan
yangmelibatkanseluruhanggotatubuhdanpancaindraanak,makadariituketika
anak sedang memainkan perannya tanpa sadar motoriknya sudah
terasahdenganbaik.
SedangkanmenurutUnoBHamzah(2009:29)melaluibermainperananakakan

belajar menggunakan konsep peran, menyadari adanya peran yang berbedadan
memikirkan perilaku dirinya dan perilaku orang lain. Proses bermain peran
inimemberikancontohkehidupanperilakumanusiayangbergunasebagaisaranayangpo
sitifbagianakyaitu:

1 Menggaliperasaannya

2 Memperoleh inspirasi dan pemahaman yang berpengaruh pada sikap,
nilaidanpersepsinya.

3 Mengembangkanketerampilandandikapdalammemecahkanmasalah

4 Memahamipelajarandenganberbagaimacamcara.
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2.1.2.4. KelebihanDanKekuranganBermainPeran

Setiapbermainmempunyaikelebihandankelemahandalammenerapkannya,

berikut ini terdapat beberapa kelebihan dan kelemahanbermainperan

1.

KelebihanMetodeBermainPeran

a. Menarik perhatian anak karena masalah-masalah sosial berguna
bagimereka.

b. Anakberperansepertioranglain,sehinggaiadapatmerasakanperasaanoran
g lain, mengakui pendapat orang lain, saling pengertian,
tenggangrasa,toleransi.

c. Kerjasama antar pemain dapat ditumbuhkan dan dibina dengan sebaik-
baiknya.

d. Berpikirdanbertindakkreatif.

e. Memecahkanmasalahyangdihadapi
secararealistiskarenaanakdapatmenghayatinya

f.  Anakmemperolehkebiasaanuntukmenerimadanmembagitanggungjawa
bdengansesamanya.

g. Merangsangrasasemangatanakdalamminatbelajar.

h. Permainan peran bisa pula memupuk dan mengembangkan suatu
rasakebersamaandankerjasamaantarpesertadidikketikamemainkansebua
hperan.

I.  Anakbebasmengambilkeputusandanberekspresisecarautuh.

J. Dapatberkesandengankuatdantahanlamadalamingatananak.
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k. Sangatmenarikbagianak,sehinggamemungkinkankelasmenjadidinamisd
anpenuhantusias.

2. KekuranganMetodeBermainPeran

a. Metodebermainperanmemerlukanwaktuyangrelatifpanjangataubanyak.

b. Memerlukankreativitasdandayakreasiyangtinggidaripihakgurumaupunanak

,daninitidaksemuagurumemilikinya.
c. Tidaksemuamateripelajarandapatdisajikanmelaluimetodeini.

d. Kelas lain sering terganggu oleh suara pemain dan penonton yang kadang-

kadangbertepuktangan.

e. Apabilapelaksanaanbermainperanmengalamikegagalan,bukansajadapatme
mberikesankurang

baik,tetapisekaligusberartitujuanpengajarantidaktercapai.

2.2. PenelitianYang Relevan

Adapun hasil penelitian terdahuluyang relevan dalam penelitian ini
diperlukan untuk mendukung kajian teori yang telah dikemukakan. Penelitian

yangrelevandenganpenelitianiniyaitu:

1. PenelitianyangdilakukanOlehHalida.Denganjudul“peningkatanperilakusop
ansantunpadaanakUsia5-6tahunditamankanak-
kanakPGRIKetapang”Tujuan penelitian ini untuk peningkatan perilaku
sopan santunmelalui metode bermain peran pada anak usia 5-6 tahun

dengan metodedeskriptif.Secaraumumdapatditariksuatukesimpulanbahwa:
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Perencanaanpembelajaranyangdilakukanguruantaralain:membuatRKHsesu
ai tema dan sub tema, memilih bahan main, menentukan hasil
belajar.Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru antara lain:
Melaksanakanpijakanlingkungan,Melaksanakanpijakansebelummain,Mela
kukanpijakansaatmain,Melaksanakanpijakansetelahmain.Peningkatanperil
aku sopan santun melalui metode bermain peran antara lain:
anakterbiasamengucapkanterimakasih,anakmembiasakandirisabarmenungg
u giliran,anakmembiasakandiriuntuk memintaizin.
PenelitianyangdilakukanolehQurratul Aini(2019).DenganJudul “pengemban
gan Karakter Sopan Santun Melalui Bermain Peran Pada
AnakUsiaDiniDiTkAdirasaJumiang”Penelitianinibertujuanuntukmengetah
uibagaimanapenerapanmetodebermainperandalammengembangkan
karakter sopan santun pada anak. Subjek penelitian iniadalah anak
kelompok B RA Adirasa Jumiang Muballighin Il. Data
yangdikumpukanberupakaraktersopansantunanakdanprosespenerapanmeto
debermainperandalampembelajaran.Penelitianinimerupakanpenelitiankuali
tatifdenganpendekatanstudikasus.Hasilpenelitianmenunjukkan bahwa
terjadi peningkatan karakter sopan santun anak
dariSikluslsampaidenganSikluslll.Rata-
ratapersentasepencapaiankemampuankaraktersopansantunanakmeningkatb
erturut-turutdariprasiklus, sikus I dan siklus I11. Berturut-turut 45% pada
kondisi prasiklusmeningkat menjadi 70% pada siklus 1, 22,62% di siklus
.
Sedangkanjumlahanakyangtuntasbelajarataumencapaiprosentasekeberhasil
an
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sebesar75%jugaterusanakyangprasentasepencapaiannyayangberkatagori
mulai  berkembang. Dan pada siklus I, anak sudah
banyakmengalamipeningkatansalahsatunyabisamwewarnaisesuaidengankr

easinyasendiraidansudah bisatidakmelebihigarisketikamewarnai.
23. KerangkaBerpikir

Anakusiadiniadalahindividuyangsedangmengalamiprosespertumbuhandanp
erkembanganyangsangatpesat,bahkandikatakansebagailompatanperkembanagan.A
nakusiadinimemillikirentanusiayangsangatberhargadibanding usia-usia
selanjutnya karena perkembangan kecerdsannya sangat luarbiasa. Usia tersebut
merupakan  fase  kehidupan  yang unik, dan berbeda  pada
masaprosesperubahanberupapertumbuhan,perkembangan,pematangandanpenyemp
urnaan,baik pada aspek jasmani dan rohaninya yang berlangsung
seumurhidup,bertahapdanberkesinambungan.

Peningkatankaraktersopansantunkepadasiswamempunyaiartibahwamembentu
kkarakterakanberjalandenganbaikdanefektifjikadalampengaplikasiannyasemuawar
gasekolahterlibatdalam pembentukankaraktertersebut. Peningkatan karakter sopan
santun anak perlu dilatih sejak dini, misalnyadenganbermainanperan.
bermainPerandapatmelatihkaraktersopansantunanaksecaraterkhususagaranakterbia
samengucapkanterimakasih,anakmembiasakandirisabarmenunggugiliran,anakme
mbiasakandirimemintaizinsebelummelakukan suatu . Dalambermain peran ini,
anak dapat terbiasa mengucapkanterimakasih , anak membiasakan diri sabar

menunggu giliran,anak membiasakandirimemintaizinsebelummelakukansuatu.
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Bermain peran adalah salah satu bentuk pembelajaran, dimana anak didik
ikutterlibataktifmemainkanperanyangtelahditentukan,baikdilakukandenganmengg
unakanalatataupuntanpaalatdandapatdilakukansecaraberkelompokataupun seorang
diri. Saat anak memaikan perannya disitu anak akan belajar
caraterbiasamengucapkanterimakasih,anakmembiasakandirisabarmenunggugiliran,
anak membiasakan diri meminta izin sebelum melakukan suatu untuk
memainkanperannya dengan baik. bermain peran memberikan kesempatan kepada
anak untukmenciptakan situasi khayalan dimana anak diberi kesempatan untuk

bereksplorasidengansuatuobjekdanmelakukansesuaidengankarakterobjektersebut.

KARAKTERSOPANSANTUN

Gambar2.1KerangkaBerpikir
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